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ABSTRAK

Rahmat Fitrah Zalni. 2019. Skripsi. Analisis Bentuk Lagu Benteng Angin Karya
Syaiful Amri KH (Syaiful Kampar) di Kecamatan
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi
Riau

Tujuan dilakukan penelitian ini agar mengetahui bagaimana bentuk lagu Benteng
Angin. Teorli yang digunakan untuk membahas unsur-unsur bentuk lagu oleh
Karl-Edmund Prier SJ (2014;2)-yaitui\ 1) Maotif, 2) Frase, 3) Periode, 4) Kadens, 5)
Tema. Teori yang digunakan untuk membahas unsur-unsur musik oleh Aaron
Copland dan beberapa i'muwan lainnya yaitu: 1) Rhythm (Ritme), 2) Melodi, 3)
Harmoni, 4) Timbre, 5) Tempo, 6) Dinamika, 7) Ekspresi. Metode penelitian
dengan menggunakan deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu 1) mengetahui Rumusan masalah yaitu bagaimanakah
bentuk lagu Benteng Angin Karya Syaiful Amri. KH (Syaiful Kampar) di
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provins Riau. Hasil dari
menganalisis bentuk lagu Benteng Angin yaitu lagu Benteng Angin sampai
sekarang masih menjadi sebuah Icon di Dinas Kehutanan Kabupaten Kampar,
selau dinyanyikan dalam acara-acara formal maupun non. forma di Dinas
Kehutanan Kabupaten Kampar. . Lagu Benteng angin memiliki 2 tema dan
berbentuk lagu 3 bagian yaitu kalimat A, B, dan C, jenis voka lagu Benteng
Angin adalah Sopran, bermain ditangga nada Cis (C#) mayor atau 7# mayor,
tanda birama 4/4, masuk |agu pada birama pertama diketukan pertama dengan not
Y% atau not 2 ketuk. Lagu Bentengr Angin iterdiri dari 33<birama, temponya
Allegretto (agak cepat) dengan kecepatan 110. Lagu Benteng Angin pada kalimat
A terpadat 5 motif, pada kalimat B terdapat 3 motif, dan pada kalimat C terdapat 3
motif, dan kadens yang terdapat pada kalimat A yaitu kadens sempurna (Perfect
Cadence), kadens'Plagal (Plagal Cadence) pada kalimat B, dan kadens Autentik
(Authentic Cadence) pada kalimat C. Lagu Benteng Angin terdapat Pola ritme
yang berulang-ulang dan Bersingkop-Singkop, airan melodinya perlahan naik dan
perlahan turun, dan ada juga beberapa melodi yang perpindahannya melompat.
Akord pada lagu Benteng Angin‘yaitu akord |-1V-V atau Cis mayor-Fis mayor-
Gis mayor (C#-F#-G#). Lagu Benteng Angin terdapat 2 tanda dinamika yaitu
forte (f) dan mezzo forte (mf).

Kata Kunci : Analisis, Bentuk Lagu, Unsur-Unsur Musik



ABSTRACT

Rahmat Fitrah Zalni. 2019. Essay. Analysis of the Song Form of Benteng Angin
by Syaiful Amri KH (Syaiful Kampar) in Kampar
Kiri Tengah District Kampar Regency Riau
Province

The purpose of thisresearch isto know how the shape of the song Benteng Angin.
The theory used to discuss the elements of song form by Karl-Edmund Prier SJ
(2014: 2), namely: 1) Motives; 2) Phrases; 3) ,Periods, 4) Cadence, 5) Themes.
Theories used to discuss:the elements of music by Aaron Copland and several
other scientists are. 1) Rhythm, 2) Melody, 3) Harmony, 4) Timbre, 5) Tempo, 6)
Dynamics, 7) Expression. The research method uses descriptive analysis with a
qualitative approach. The results of this study are 1) find out the problem
formulation that is how the form of the song Benteng Angin by Syaiful Amri KH
(Syaful Kampar) in Kampar Kiri Tengah District Kampar Regency Riau
Province. The results of analyzing the form of the song Benteng Angin is the song
Benteng Angin until now still an Icon in the Kampar District Forestry Service,
aways sung in formal and non-formal events at the Forest Service District of
Kampar. The song Benteng angin has 2 themes and isin the form of a 3-part song
namely sentences A, B, and C;.the type of vocal.song Benteng Angin is Soprano,
playing in the Cis (C#) major or 7# major tone, signaling 4/4, entering the song on
the first bar is first tapped with note %2 or note 2, tap. The song Benteng Angin
consists of 33 bars, the tempo of Allegretto (rather fast) with-a speed of 110. The
song Benteng Angin in sentenceA/istheidensest 5 motives,.in sentence B there
are 3 motifs, and.in sentence C there are 3 motifs, and the cadence contained in
sentence A that is, perfect Cadence, Plagal Cadence in sentence B, and Authentic
Cadence in sentence C. Benteng Angin song contains a pattern of repetitive
rhythms and break out, the flow of the melody slowly rises and slowly rises down,
and there are aso some melodies that move jumps. The chords on the song
Benteng Angin are chords I-1V-V or Cis major-Fismajor-Gis major (C# -F# -G#).
Fortress song there are 2 signs of dynamicsnamely forte (f) and mezzo forte (mf).

Keywords: Analysis, Song Form, Music Elements
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Lagu daerah merupakan-lagu atau musik yang berasal dari suatu daerah
tertentu dan menjadi lagu popular yang dinyanyikan oleh baik dari rakyat daerah
tersebut maupun dari rakyat daerah’lainnya.,Bentuk lagu ini sangat sederhana,
mudah dipahami dan menggunakan bahasa daerah atau bahasa setempat. Lagu
daerah banyak bertemakan tentang kehidupan sehari-hari masyarakat, sehingga
lagu ini mudah dimengerti, dipahami dan mudah diterima dalam kegiatan rakyat
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Kampar adalah salah satu Kabupaten yang terdapat di Provinsi Riau, dimana
masyarakat Kampar khususnya pada saat ini masih mempertahankan kebudayaan
dan kesenian daerahnya yang ada sejak dahulu, di Kampar banyak terdapat lagu-
lagu daerah salah satunya adalah lagu Benteng Angin karya Syaiful Kampar di
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Lagu Benteng Angin merupakan lagu daerah Kampar yang diciptakan oleh
Syaiful Amri Kh atau biasa dipanggil.dengan Ocu Syaiful Kampar oleh
masyarakat sekitar. Syaiful Kampar lahir pada tanggal 16 Januari 1971, ia mulai
berkarya menciptakan lagu-lagu daerah pada awal tahun 1991 hingga sekarang
ini.

Syaiful Kampar selaku pencipta lagu mengatakan bahwa lagu Benteng
Angin ini telah didokumentasikan dalam album Serantau Ocu Badendang Volume

02 pada tahun 2009 oleh Arif Record dan Dinas Kehutanan kabupaten Kampar



Provinsi Riau dengan izin produksi: N0.536/DINAS.04.01/ PERIND/274/1/2004
dengan Y anti Ahmad sebagal vokal (wawancara 13 April 2019).

Syaiful Kampar dalam wawancara mengatakan terciptanya lagu ini karena
iakuatir terhadap.maraknya para perambah hutan yang tanpa memikirkan dampak
akibat dari perambahan hutan secara liar yang dapat menimbulkan bencana dan
menimbulkan budaya yang buruk hagi anak;cucu sehingga munculah inspirasi
pencipta untuk membuat lagu ini sebagai himbauan. pada saat awal rilisnya lagu
ini pun disambut dan diacungkan jempol oleh masyarakat dan pemerintah
khususnya dinas kehutanan (wawancara 13 April 2019).

Lagu Benteng Angin ini adalah salah satu bukti adanya kerjasama Dinas
Kehutanan Kabupaten Kampar dengan seniman-seniman daerah Kampar, dan
sampai sekarang lagu Benteng Angin ini masih menjadi sebuah Icon di Dinas
Kehutanan Kabupaten Kampar, selau dinyanyikan dalam-acara-acara formal
maupun non formal di Dinas Kehutanan Kabupaten Kampar dan acara-acara
lainnya seperti pesta pernikahan. Adapun arti dari judul lagu Benteng Angin
adalah: Benteng yang secara umum artinya dinding (tembok) untuk menahan
serangan, sedangkan Angin secara umum berarti udara dalam jumlah besar yang
bergerak, sehingga bisa dissimpulkan bahwa Benteng Angin berarti suatu tempat
pencegahan atau pertahanan dari bencana alam.

Lagu Benteng Angin merupakan salah satu lagu yang terdapat lirik yang
penuh makna dan kritikan terhadap masyarakat, makna yang terkandung di dalam
lagu Benteng Angin ini hampir seluruh liriknya bermakna sebuah himbauan

kepada masyarakat akan perlunya kita menjaga dan melestarikan aam, karena



dengan menjaga alam setidaknya kita telah berinisiatif untuk mencegah bencana
alam sesuai dengan tujuan diciptakannyalagu ini.

Ketertarikan penulis terhadap lagu Benteng Angin untuk dijadikan
sebuah penelitian.adalah lagu-Benteng Angin.ini memiliki-keunikan tersendiri
yang berbeda dengan lagu daereh lainnya, baik itu secara lantunan lagu,
melodis, dan Cengkok, salah saiunya pada frase awal lagu Benteng Angin ini
jika diperhatikan aliran” melodi liriknya sudah langstung mengambil wilayah
nada hingga 2 oktaf dengan perpindahan melodinya melompat seperti interval
Kwint, hal tersebut tidaklah lazim seperti pada lagu-lagu daerah biasanya yang
bermula dalam wilayah nada 1 oktaf dengan melodi yang perlahan naik dan
perlahan menurun. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis dan
membuat notasi lagu Benteng Angin ini karena lagu Benteng Angin hanya
tergambar dalam bentuk rekaman lagu dan video sgja belum dinotasikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menganalisis lebih dalam
tentang bentuk lagu Benteng Angin, dengan harapan adanya penelitian ini dapat
diketahui dan diterima oleh masyarakat. Penélitian ini adalah penelitian awal
karena sebelumnya belumpernah diteliti. dan dikaji, oleh karena itu penulis
bermaksud untuk mendeskripsikan dan mendokumentasikan ke dalam penulisan
ilmiah dengan melakukan penelitian yang berjudul ”Bentuk lagu Benteng Angin
Karya Syaiful Amri KH (Syaiful Kampar) di Kecamatan Kampar Kiri Tengah
Kabupaten Kampar Provins Riau”.

Menurut Pono Banoe (2003:233) daam Kamus Musk, lagu adalah

nyanyian, melodi pokok, juga berarti karya musik untuk dinyanyikan atau



dimainkan dengan pola dan bentuk tertentu. Sangat banyak lagu yang telah
diciptakan oleh para komponis lagu-lagu tersebut dapat dikelompokan menurut
jenisnya dan mempunyai ciri-ciri tertentu, diantaranya adalah lagu daerah.

Menurut_Sumarjo (2000:.74), lagu daerah adalah lagu yang diciptakan
seniman daerah menggunakan bahasa daerah dan menceritakan kebiasaan, tradisi,
kehidupan masyarakat tertentu;. lagu'daerah dapat dikembangkan dan dapat |ahir
setiap saat sesual  dengan perkembangan zaman.” Lagu daerah umumnya
menggunakaniramayang spesifik.

Di dalam berbagai jenis lagu daerah yang terdapat di nusantara memiliki
keunikan tersendiri. Keunikan tersebut berkaitan erat dengan budaya yang di anut
masyarakat setempat. Ada lagu-lagu daerah yang mengambarkan kehidupan
sehari-hari masyarakat suatu daerah, ada pula lagu daerah yang berisikan moral,
ungkapan perasaan, ungkapan rasa sosialisas, . perjuangan bahkan lagu daerah
berfungsi sebagal saranaritual ataupun adat istiadat.

Menurut Pono Banoe dalam Kamus Musik, lagu daerah di Indonesia yakni
lagu dari daerah tertentu atau wilayah budaya tertentu, lazimnya dinyatakan dalam
syair atau lirik Bahasa wilayah (daerah) tersebut, baik lagu rakyat maupun lagu-
lagu ciptaan baru (2003:234). Lagu-lagu daerah biasanya dinyanyikan pada
kesempatan upacara adat dan hiburan lainnya. Walaupun ada lagu-lagu khusus
dan aturannya tetap dan bersifat magis untuk ritual adat dan keagamaan,
kebanyakan lagu-lagu daerah dipakai sebagai sarana hiburan masyarakat.

Akibatnya lagu daerah juga sering disebut lagu rakyat. Lagu daerah juga memiliki
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ciri karakter tersendiri, Bahasa dan gaya yang dipergunakan sesuai dengan Bahasa
dan gaya daerah setempat.

Daam melakukan upaya pengembangan, pembinaan dan pelestarian lagu

sempurna apab akukan penelitian dan

o LTSS TS

1. Untuk mengetahui Bentuk lagu Benteng Angin Karya Syaiful Amri KH
(Syaiful Kampar) di Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar
Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian

Bertolak dari latar belakang dan perumusan masalah, manfaat penelitian

ini adalah:
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1. Bagi penulis, dapat menerapkan ilmu yang diperoleh di kampus untuk
mel akukan penelitian.

2. Bagi program Studi Sendratasik, penulisan ini diharapkan sebagai

“Bentuk lagu
Kampar) di

r Provinsi Riau”.

4. 5 i seni untuk
y
5. Deng gi peneliti dan
S 'T Provinsi Riau.

av:
N



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konsep Bentuk Lagu

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia Pengertian. dari bentuk adalah
gambaran, wujud, rupa, susunan (1999:199). Sedangkan pengertian lagu adalah
syar yang dinyanyikan secara berirama(2005:295). Jadi apabila digabungkan
maka defenisi bentuk |agu adalah gambaran, wujud, rupa, serta susunan dari syair
yang dinyanyikan secara beriramadari sebuah lagu.

Menurut M. Soeharto yang membentuk lagu adalah sebagai berikut; (1)
tema dan kontras, adalah bentuk lagu yang paling umum atau yang paling banyak
kita jumpal yaitu bentuk A-A-B-A. Bagian A adalah saiuan melodi yang
merupakan temadari lagu. Sedangkan bagian B adalah satuan melodi yang sering
disebut sebagian kontras yaitu corak melodi bertentangan dengan tema, walaupun
memiliki keselarasan dan kesinambungan, (2) bentuk persatuan perulangan dari
sebuah lagu, (3) kalimat lagu, (4) akhir lagu (1984:39).

2.2 Teori Bentuk Lagu

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier § (1996:5) bentuk lagu adalah
suatu kesatuan utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan penygjian
meyakinkan. Lagu rakyat, lagu daerah, lagu Nasional, lagu Anak, lagu Gerga
hampir selalu memakai bentuk lagu yang terdiri sgjumlah kalimat dalam lagu.
Berdasarkan jumlah kalimat, maka bentuk lagu dibedakan : (1) Bentuk lagu satu
bagian dengan satu kalimat sgja, (2) Bentuk lagu dua bagian dengan dua kalimat

yang berbeda, (3) Bentuk lagu tiga bagian dengan tiga kalimat yang berbeda.



2.2.1 Bentuk Lagu Satu Bagian

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier § (1996:5) lagu yang
berbentuk satu bagian sangat terbatas jumlahnya dan terdapat hanya dua
(2) kemungkinan untuk-bervariasi: kemungkinan pertama, A (aa’): artinya
pertanyaan/diulang dengan variasi dalam jawabannya. Contoh seperti lagu
bagimu negeri, kode A (aa”) herarti kode dalam lagu bagimu negeri ini
terdiri dari saiu kalimat sgja, maka diberi kode A. Namun pertanyaan dan
jawaban hampir sama, kode A tadi dilengkapi dengan a dan a’ menjadi
(aa’). Kemungkinan kedua, A (a X): pertanyaan dan jawaban berbeda.
Contoh seperti lagu kole-kole yang terdiri dari satu kalimat sgja. Maka
diberi kode A dilengkapi dengan ab menjadi: A (ab).
2.2.2 Bentuk Lagu Dua Bagian

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier § (1996:7) Bentuk lagu
dua bagian terdiri dari dua kalimat yang berlainan. Bentuk lagu dua
bagian ini paling banyak dipaka dalam musik sehari-hari seperti lagu
anak-anak, lagu daerah, lagu pop, lagu instrumental untuk iringan tari
dan lain-lain. Bentuk lagu dua bagian ini, terdiri dari dua kalimat-
kalimat yang berlainan. Bila sebuah anak kalimat atau frase diulang
(dengan variasi) seperti dalam lagu bagimu negeri, maka syarat itu
belum terpenuhi. Kalimat A dan B tidak harus sama panjangnya. Untuk
membawakan sebuah lagu yang bentuk lagu dua bagian, sebaiknya

diperhatikan dulu kontras di antara dua kalimat lagu yang perlu dicari
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secara teliti karena, ia menentukan pola pembawaan. Kontras ini dapat

berwujud sebagai:

1) kontras dinamika

Bentuk lagu adalah bagian-bagian yang mempunyai peran dalam proses
pembentukan pada lagu, baik dari segi karakter, isi lirik dan juga makna lagu yang
ingin di sampaikan dengan beberapa unsur bentuk lagu. Menurut pendapat Karl-
Edmund Prier §j (2014:2) Unsur-unsur lagu adalah Motif, Frase, Periode atau

Kaimat, Tema dan Kadens.



2.3.1 Motif

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier §j (1996:3) motif yaitu suatu
bentuk pola atau irama dan juga melodi pendek tetapi mempunyai arti dan
berguna memberi arah tertentu pada.melodi yang-memberi hidup pada
komposisi. Motif adalah suatu bentuk pola irama dan melodi atau
gabungan keduanya yang:-mempunyai sebuah arti. Motif biasa terdiri dari
dua birama yang di kembangkan menjadi frase. Motif berguna memberi
arah tertentu pada melodi yang memberi hidup pada sebuah komposisi.
M.Soeharto (1986:30), mengatakan motif adalah bentuk kelompok kecil
bunyi, yang dipakai secara berulang-ulang pada sebuah melodi sehingga
memperkuat kesan dan tanggapan pendengarnya.
2.3.2Frase

Menurut. M.Secharto (1986:2), mengatakan frase adalah panjang
pendeknya sebuah melodi, biasanya dilihat dari penggalan-penggalan yang
disebut frase melodi. Frase melodi ada yang pendek ada yang panjang,
tergantung dari penyusunnya. Namun, sebuah frase melodi harus memiliki
kesan adanya makna utuh.yang estaiis. Kurang lebih seperti peranan koma
dalam kalimat bahasa. Oleh karena itu, dalam notasinya pun, satuan frase
sering kali dibatasi dengan tanda koma.

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier § (1996:2), frase merupakan

bagian kalimat musik, seperti halnya bagian kalimat dalam bahasa. Frase

adalah rangkaian dari beberapa motif dalam melodi yang membentuk
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sebuah lirik dalam musik dan nyanyikan dalam satu pernafasan dalam

syair. Frase menunjukkan ketentuan di ucapkan dalam satu tarikan nafas.

Menurut Karl-Edmund Prier § (1996:2) kalimat adalah sgjumlah

merupakan bagian dari lagu yang biasanyaterdiri dari 4-8 birama. Kalimat
musik terbentuk dari sepasang frase dan dua kalimat musk akan
membentuk lagu. Kalimat musik merupakan suatu kesatuan musik dan
kalimat-kalimat musik dapat disusun dengan memakai bermacam-macam

bentuk yang paling banyak dipakai dalam membentuk lagu.
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Periode atau kalimat adalah gabungan dua frase atau lebih dalam
sebuah wujud bersambung sehingga bersama-sama membentuk sebuah

unitseksional. Dalam kalimat atau periode, frase yang terdapat di

a adalah ide-
pada sebuah
terbentuknya

par dalam lagu

dengan berbagai kemungkinan kombinasi ragam akord, sehingga terasa
efek berakhirnya sebuah lagu atau sebuah frase lagu. Terdapat 6 macam
kadens, antara lain:

1) Kadens Sempurna (Perfect Cadence) : progresi akor V-V -I

2) Kadens Setengah (Half Cadence) : progresi akor | -V

3) Kadens Plagal (Plagal Cadence) : progresi akor 1V-1

12
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4) Kadens Prigis (Phrygian Cadence) : progresi akor | —I11

5) Kadens Autentik (Authentic Cadence) : progresi akor V-1

6) Kadens tipuan (Deceptive Cadence) : progres akor V-1V

pembentukan melodi seperti yang dituliskan oleh Brindle di dalam idawati
bahwa “Without The Rhythm, Could Not Be Organized Into Clear-Cut
Phrases And Cadences™ artinya tanpa ritme melodi seperti tidak ada
kehidupan, ritme menjadi faktor penting untuk menjadikan desain melodi

menjadi lebih hidup.

13



Menurut kamus musik Pono Bonoe (2003:358) ritme adalah derap,
langkah teratur dengan iringan drum band di sebut langkah ritmik. Ritme
terbentuk dari suara dan diam. Suara dan diam tersebut digabungkan untuk
membentuk  pola suara.yang berulang untuk membuat ritme. Ritme
memiliki tempo yang teratur, namun dapat memiliki bermacam-macam
jenis. Beberapa ketukan dapat Tebih kuet, lebih lama, lebih pendek, atau
lebih pelan dari Tainnya. Dalam sebuah musik, seseorang komposer dapat
menggunakan banyak ritme berbeda.

2.4.2 Méelodi

Menurut Aaron Copland (1939:36), melodi termasuk hal yang
penting-dalam teori musik, melodi juga berhubungan dengan ritme yang
kita buat dari imajinasi kita. Bisa dikatakan, melodi dan ritme itu memiliki
suatu ikatan yang sejalan, yang terwujud oleh pikiran dan emosi kita.

Melodi merupakan jiwa dari suatu karya musik, dengan melodi kita
dapat membedakan identitas karya musik tersebut. Machlis di dalam
idawati juga menuliskan bahwa melodi yang bak ketika kita dengarkan
maka kita akan merasakan kekuatan tertentu dalam diri kita, meskipun kita
tidak mengetahui dari mana kekuatan itu berasal.

Menurut Idawati (2013:63), melodi merupakan rangkaian nada-
nada yang dapat dirasakan oleh fikiran sebagai satu kesatuan. Melodi
bergerak naik dan turun serta bergerak kedepan di dalam waktu dari setiap

nadanya menuntut perhatian kita pada persoalan durasi panjang maupun
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pendek. Interaks dari nada dan waktu inilah maka terwujud secara pasti
gerak melodi.

2.4.3 Har moni

N
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ainkan secara

harmoni adalah

£.802 91308

pak, terdengar

kurun waktu

2.4.4 Tone Colour/Timbre

Timbre di dalam musik dapat dianalogikan pada warna-warna cat,
timbre dapat menjadi lebih indah ketika dikolaborasikan dengan berbagai
warna dan memunculkan kemungkinan-kemungkinan warna-warna
lainnya. Tone Colour/Timbre dalam musik adalah kualitas suara yang

dihasilkan dengan menggunakan media musik, perbedaan timbre akan
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dapat muncul melalui kualitas suara yang dihasilkan maupun kualitas
bunyi. Kualitas suara yang berbeda disebabkan oleh instrument yang
berbeda instrument yang sama tetapi cara memainkannya berbeda.
Sedangkan: timbre ditentukan oleh_banyaknya jumlah instrument yang
dimainkan secara bersamaan.

William Brandt, (1980:34); ' menuliskan pemahamannya tentang
timbre adalah kata warna bunyi secara umum digunakan untuk
menghubungkan perbedaan dalam suara antara instrument seperti oboe
atau viola, atau secara khusus untuk menghubungkan perbedaan Tone pada
kualitas suara (alat musik) yang dihasilkan oleh beberapa alat atau suara.
Kepekaan atas warna bunyi adalah salah satu penunjang terpenting bagi
seseorang musisi tapi itu hanya akan berkembang bagi orang yang punya
jiwa seni.

Ha yang paling mudah dilakukan dengan kerangka untuk
mengembangkan pendengaran untuk menemukan nuansa dalam warna
bunyi. Disamping warna bunyi, aspek warna musik juga termasuk
dinamika, artikulasi, dan Vibrato. Dinamika berhubungan dengan tingkat
kekerasan suara dalam musik. Artikulasi berhubungan dengan gaya dalam
suara musik yang menyerang, menahan dan melepas suara. Vibrato
berhubungan dengan intensifikasi atau warna bunyi musik termasuk
kecepatan dan merubah pitch.

Pada suara manusia perbedaan timbre dapat dibedakan oleh jenis

kelamin penyanyinya, atau dapat pula disebabkan wilayah suara yang
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dimiliki penyanyinya. Dalam hal ini, Ririe Aley menuliskan jenis suara

manusia sebagai berikut :

1) Di dalam ilmu vokal terdapat 3 jenis tingkatan suara wanita yaitu seperti

Daam musik paduan suara, Alto menggambarkan suara bagian
tertinggi kedua di bagian paduan suara empat, nada suara Alto berada pada
nada Fkecil — D2. Pada dasarnya, jenis suara Alto berada pada tingkat tiga
ke bawah dari Sopran, meskipun sama tingginya, hanya dibedakan oleh

letak nadanya sgja.

17



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2) Di dalam ilmu vokal terdapat 3 jenis tingkatan suara laki-laki yaitu seperti
berikut:

a) Tenor

ANAY

/
Q

L\

=

bernyanyi sendiri. Meskipun suara pria dikonotasikan lebih rendah dari
suara wanita, akan tetapi menurut sebuah penelusuran, ketinggian suara
mereka bisa mencapai 5 oktaf.

2.5 Aspek Pendukung Dalam Musik
Ketika Sebuah musik atau sebuah lagu dimainkan, ada beberapa aspek

pendukungnya yaitu:
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25.1 Tempo
Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo (2010:13) mengatakan dalam

buku terampil bermusik, tempo adalah cepat lambatnya suatu lagu

“Adag
v

c¢. Tandatempo cepat

Allegretto = agak cepat dan riang
Allegro = cepat, hidup dan riang
Vivace = hidup dan riang
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- Presto = cepat

Selain itu, ada tanda-tanda lain yang menunjukkan kecepatan lagu, yaitu :

- Accelerando (accel) = semakin cepat

1. Tanda dinamik untuk pernyataan suara keras

f (forte) . dinyanyikan dengan keras

ff (fortissimo) . dinyanyikan dengan sangat keras

fff (forte fortissimo) : dinyanyikan dengan sekeras-kerasnya
mf (mezzo forte) : dinyanyikan dengan sedang kerasnya

2. Tanda dinamik untuk pernyataan suaralunak
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p (piano) . dinyanyikan dengan lembut
pp (pianissimo) . dinyanyikan dengan sangat lembut

ppp (piano pianissmo)  : dinyanyikan selembut-lembutnya
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a)

b) Con Animo

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

¢) Con Animato : dengan berjiwa

d) Con Spirito  : dengan semangat

€) Con Antabile : dengan berseru

f) ConBravura : dengan gagah perkasa

g) Vivace . hidup, lincah
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h) Marcato . dengan tegas bertekanan

i) Maestoso . bersifat luhur dan mulia

j) Ambile : menarik

diciptakan oleh

Syaiful A dipanggil dengan ¢ Kampar oleh

masyarakat sl S : ar 1971, iamula
berkarya me hingga sekarang
ini.

Benteng Angin ini
telah didokumentas endang Volume 02 pada
tahun 2009 oleh Arif reco kabupaten Kampar Provinsi

Riau dengan izin produksi: No.536/DINAS.04.01/PERIND/274/1/2004 dengan
Y anti Ahmad sebagal vokal (wawancara 13 April 2019).

Dalam wawancara Syaiful Kampar mengatakan bahwa terciptanya lagu ini
karena ia kuatir terhadap maraknya para perambah hutan yang tanpa memikirkan

dampak akibat dari perambahan hutan secara liar yang dapat menyebabkan

bencana dan menimbulkan budaya yang buruk bagi anak cucu sehingga munculah
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inspirasi pencipta untuk membuat lagu ini sebagai himbauan. pada saat awal
rilisnya lagu ini pun disambut dan diacungkan jempol oleh masyarakat dan
pemerintah khususnya dinas kehutanan (wawancara 13 April 2019).

Lagu Benteng Angin biasanya dinyanyikan untuk acara adat istiadat, acara
formal di Dinas Kehutanan Kabupaten Kampar, dan acara-acara lainnya seperti
pesta pernikahan. Adapun arti-dari judul:lagu, Benteng Angin adalah: Benteng
yang secara umum artinya dinding (tembok) untuk menahan serangan, sedangkan
Angin secara umum berarti udara dalam jumlah besar yang bergerak, sehingga
bisa dissmpulkan Benteng Angin berarti tempat pencegahan atau pertahanan dari
bencana alam.

Makna yang terkandung di dalam lagu Benteng Angin.ini hampir seluruh
liriknya bermakna sebuah himbauan kepada masyarakat akan perlunya kita
menjaga dan melestarikan @am, karena denganimenjaga alam setidaknya kita
telah berinisiatif - untuk mencegah bencana alam sesuai dengan tujuan
diciptakannya laguini.
2.7Kajian Relevan

Kagian relevan yang dijadikan “acuan penulis untuk menyelesaikan
penulisan “Bentuk lagu Benteng Angin Karya Syaiful Amri KH (Syaiful Kampar)
di Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau” adalah:

Skripsi Rido Ulfi tahun 2017, yang berjudul “Bentuk lagu Gadi Suboang
karya Elryan Petra di desa Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar
Provins Riau”. Membahas bagaimanakah “Bentuk lagu Gadi Suboang karya

Elryan Petra di desa Penyasawan K ecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provins
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Riau”. Dari skripsi ini terdapat beberapa keterkaitan dengan apa yang penulis teliti
saat ini yaitu tentang lagu daerah terutama sama-sama dari daerah Kabupaten
Kampar.

Skripsi Feni Trilltana pada tahun 2013, yang berjudul. ‘Bentuk Lagu Zapin
Pemuncak Payung Karya M. Hasan di Kota Pekanbaru Provins Riau” yang
membahas tentang bagaimanakah “bentuk lagu Zapin Pemuncak Payung Karya
M. Hasan di Kota Pekanbaru Provinsl Riau”. dari skripsi ini penulis merel evankan
dengan metodologi penelitiannya.

Skripsi_Selva Oktavia pada tahun 2016, yang berjudul “Bentuk Lagu
Bungo Cempako Pada Album Junjungan di Kabupaten Bengkalis” yang
membahas Bagaimanakah bentuk |agu Bungo Cempako Pada Album Junjungan di
Kabupaten Bengkalis. Dengan kgjian pustakanya membahas tentang teori unsur-
unsur musik dan teori bentuk musik yang relevan dengan yang penulis teliti saat
ini.

Skripsi Rosiman Iskandar tahun 2013 dengan judul “Bentuk Lagu Donang
pada Tradisi Khitanan Anak Pancar di Desa Banjar Lopak Kecamatan Benai
Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi, Riau”’, membahas bagaimanakah bentuk
lagu Donang Tradisi Khitanan Anak Pancar di Desa Banjar Lopak Kecamtan
Benai Kabupaten Kuantan Singingi Provins Riau. Pembahasan unsur-unsur
bentuk lagu skripsi ini relevan dengan penelitian yang penulis teliti saat ini.

Skripsi Junaidi tahun 2018, yang berjudul “Bentuk Lagu Zapin Tradisi
(Lancang Kuning Selat) Di Kota Bengkalis Kabupaten Bengkalis”, yang

membahas bagaimanakah Bentuk Lagu Zapin Tradisi (Lancang Kuning Selat) Di
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Kota Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Dalam skripsi ini terdapat banyak data-data

baru yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti saat ini.

Dari ke-lima skripsi yang ditulis oleh: Rido Ulfi, Junaidi, Feni Trilliana,
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pendlitian

Menurut ~Nurul™ (2006:6), metodolegi = (filsafat, ilmu) bermaksud
menerangkan proses pengembangan ilmu pengetahuan. Guna menghasilkan
pengetahuan ilmiah yang memungkinkan pemecahan masalah praktis tertentu,
teori ilmu pengetahuan perlu diterapkan dalam bentuk proses penelitian empiris.
Proses penelitian empiris meliputi bermacam-macam metode dan teknik yang
dikerjakan dalam urutan waktu tertentu.

Sugiyono (2008:2), menyatakan metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data,
tujuan dan kegunaan. Cara ilimiah berarti kegiatan penelitianitu didasarkan pada
ciri-ciri kellmuan, yatu Rasional, Empiris, dan Sstematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti.cara-cara yang dilakukan itu
dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sstematis artinya, proses yang digunakan
dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.

Cristine (2008:8), mengungkapkan metode penelitian kualitatif yaitu
menggunakan metode diskritif analisis. Dilakukan langkah-langkah yang berguna
yang terdapat di dalamnya, kemudian data yang di peroleh akan dianalisis atau

diperoleh kesimpulan yang akan di uraikan secara sistematis faktual dan akurat
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melalui proses yang analisis. Penelitian ini dibagi atas kegiatan yaitu studi
kepustakaan, dan studi lapangan, studi kepustakaan menghasilkan uraian teori
temuan dan bahan-bahan yang lain guna untuk mendapatkan data dari bahan
bacaan dan sebagal satu landasan teori_dan konsep dasar penelitian. Studi
lapangan dilakukan adalah untuk mendapatkan data dengan cara pendekatan
terhadap obj ek penelitian dengan-melakukan wavwancara terhadap narasumber.

Maleong (1990:6), menyatakan penelitian Kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata penulis atau lisan
orang-orang dan pelaku yang diamati. Adapun kelebihan penelitian kualitatif yaitu
terjadinya kontak langsung dilapangan sehingga hasil penelitian adalah fakta dan
peneliti berperan sebagal instrument kunci.

Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode deskritif yaitu
menggambarkan apa adanyatentang sesuatu variable gejaa atau keadaan. Metode
ini digunakan untuk memberikan gambaran yang nyata mengena “Bentuk lagu
Benteng Angin Karya Syaiful Amri KH (Syaiful Kampar) di Kecamatan Kampar
Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provins Riau™..Pendekatan yang digunakan
adal ah pendekatan kualitatif'dengan menggunakan metode deskritif non interaktif,
dimana data diolah dengan menggunakan teori ilmu bentuk musik sesuai teori
atau gagasan para ahli.

3.2 Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian adalah tempat melakukan kegiatan penelitian untuk

memperoleh data yang berasal dari responden. Lokasi penelitian ini dilakukan di

desa Mayang Pongkai Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.
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Alasan mengapa penulis melakukan penelitian di desa Mayang Pongkai
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar ini karena disebabkan

beberapa faktor yaitu Lokas penelitian adalah tempat terinspirasinya si pencipta

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provins Riau.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pada pendlitian ini untuk mendapatkan data yang lengkap, penulis

menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan data yaitu :
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3.4.1 Observas

Menurut Sugiyono (2008:203), menyatakan observasi merupakan
suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua.diantaranya yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.

Kegiatan observas 'yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
pengumpulan bahan dan pengambilan data” yang dibutuhkan dalam
pembahasan objek yang diamati. Penulis mengamati data-data tentang
Bentuk Lagu Benteng Angin Karya Syaiful Amri KH (Syaiful Kampar) di
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang
bersangkutan dengan masalah pokok penelitian. Kegunaannya supaya
memahami lagu yang dianalisis. Teknik ini digunakan untuk mengamati
dan menyaksikan secara langsung ke objek penelitian. Observasi yang
dimaksud bukan hanya sekedar mengamati secara cermat, dengan jalan
melaksanakan secara sSistematik dan objekiif.  Untuk itu penulis
mengumpul kan data melalui rekaman lagu Benteng Angin.

3.4.2 Wawancara

Menurut Sugiyono (2008:157), wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila pendliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan masalah yang harus diteliti, dan juga apabila pendliti
ingin meneliti hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil.
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Moleong (2006:186), mengatakan wawancara percakapan dengan
maksud tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara dan narasumber yaitu pihak yang diwawancarai dan
memberikan jawaban-atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang
digunakan adalah dengan pembicaraan informal artinya pertanyaan yang
digjukan tergantung . kepada “wawancara dengan mempertimbangkan
pokok-pokok yang akan dipertanyakan.

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah
wawancara Derected Interview, yang terkonsep berupa pertanyaan yang
telah ditulis dan disiapkan sebelumnya yaitu pertanyaan tentang sejarah
diciptakannya lagu Benteng Angin. Dalam hal ini penulis mewawancarai
pencipta lagu Benteng Angin di Kecamatan Kampar Kiri Tengah
Kabupaten Kampar Provins Riau untuk menambah pengetahuan penulis
tentang latar belakang dibuatnya lagu Benteng Angin Karya Syaiful Amri
KH (Syaiful Kampar) di Kecamatan Kampar Kirl Tengah Kabupaten
Kampar Provinsi Riau beserta daftar pertanyaan dari wawancara ini telah
terlampir.

Sesuai dengan pendapat Sugiyono (2008:208), bahwa dalam
wawancara tekstur ini pengumpul data telah menyiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan tertulis yang aternatif jawabannya telah
disigpkan. Pengumpul data dapat menggunakan alat bantu seperti tape
recorder, gambar, dan lain sebagainya yang bisa membantu wawancara

berjalan lancar.
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3.5 Teknik Analisis Data

3.4.3 Dokumentasi
Menurut  Nurul (2006:191), Dokumentasi merupakan alat

pengumpilan data yang utama karena membuktikan data penelitian yang

ang pertama

pembicaraan

an data yang

Menurut Sugiyono (2006:335), analisis data adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
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mana yang penting dan akan dipelgari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Selanjutnya Sugiyono mengatakan (2008:221), mengatakan bahwa analisis
data kualitatif adalah bersifat. induktif, yaitu suatu berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pula hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis. Analisis data kualitatif 'meliputi (1) Reduks data, (2) Display atau
pengkajian data, (3) mengambil kesimpulan datalalu diverifikasi.

Berdasarkan keterangan di atas penulis menggunakan analisis data
pengambilan keputusan dan verifikasi. Pengambilan data dan verifikas
merupakan penelitian berusaha mencari makna dari data yang diperolehnya. Dan
verifikas dapat dilakukan secara singkat yaitu dengan cara menggunakan data
baru.

Analisistentang masalah penelitian terdiri dari \ bab, sebagai berikut: Bab
I: Membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, Bab 1l: konsep bentuk lagu, teori bentuk lagu, unsur bentuk lagu,
unsur-unsur musik, aspek pendukung dalam musik, konsep lagu benteng angin,
dan kagian relevan, Bab 1. Membahas.tentang metodologi penelitian yang
dipakai penulis dalam menyusun penelitian ini, Bab IV : Membahas tentang
temuan penelitian, baik tinjauan umum dan khusus dari hasil penelitian di
lapangan, Bab V: Merupakan penutup terdiri dari kesimpulan dan saran dari
penulis penelitian.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis seperti berikut: penulis

mengelompokkan tentang bentuk lagu. Data-data yang menyangkut bentuk lagu
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dan sgarah penciptaan lagu Benteng Angin dari hasil wawancara dianalisis dan
diselesaikan dengan observasi. Data tentang bentuk lagu Benteng Angin

dideskripsikan dengan jelas sesuai dengan data yang terdapat di lapangan untuk

penting

a

relibilitas.

berikut:

.\\\

[EEN
<

3
3

D

2 8 27

X

=

Beberapa perpanjangan keikut sertaan penelitian dilapangan,
ketekunan, pengamatan, triangulasi, analisis kasus negatif diskusi,
tersedianya referensi-referensi, dan member cek.

b) Keabsahan Eksternal
Merupakan persoalan empiris bergantung dengan kesamaan

konteks, untuk dapat orang lain memahami temuan penelitian maka
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peneliti bertanggung jawab menyediakan laporan deskripsi yang rinci,
jelas, sistematis, empiris.

3. Keterandalan

3N atau reabilitas data
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
4.1 Temuan Umum
4.1.1 Keadaan Geografis Kabupaten Kampar

Kabupaten Kampar adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Riau.
Ibukotanya berada di bangkinang'yang dijul uki Negeri Serambi Mekah, dengan
luas £27.908,32 km2. Sejak tanggal 6 februari 1950 Kabupaten Kampar resmi
memiliki nama, batas-batas wilayah, rakyat/masyarakat yang mendiami wilayah
dan pemerintahan yang sah, dikukuhkan dengan Undang-Undang nomor 12 tahun
1956 tentang pembentukan daerah otonom Kabupaten dalam lingkungan daerah
Provins Sumatra Tengah yang kemudian masuk  wilayah Provins Riau
berdasarkan Undang-Undang darurat nomor 19 tahun 1957 dan dikukuhkan oleh
Undang-Undang nomor 61 tahun 1958.

Kabupaten Kampar saat ini terdiri dari 21 Kecamatan yaitu Kecamatan
Bangkinang, Kecamatan Bangkinang Barat, Kecamatan Bangkinang Seberang,
Kecamatan Gunung Sahilan, Kecamatan Kampar, Kecamatan Kampar Kiri,
Kecamatan Kampar Kiri Hilir,. Kecamatan. Kampar Kiri Tengah, Kecamatan
Kampar Kiri Hulu, Kecamatan Kampar Timur, Kecamatan Kampar Utara,
Kecamatan Perhentian Raga, Kecamatan Rumbio Jaya, Kecamatan Salo,
Kecamatan Siak Hulu, Kecamatan Tambang, Kecamatan Tapung, Kecamatan
Tapung Hilir, Kecamatan Tapung Hulu, Kecamatan XIIl Koto Kampar, dan

Kecamatan Koto Kampar Hulu.
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4.1.2 Seni dan Tradis di Kabupaten Kampar
Kesenian dan tradis juga banyak tumbuh dan berkembang di Kabupaten
Kampar seperti musik, alat musik, perayaan tradis dan seni budaya sebagai

berikut:

sumber bunyinya adalah selaput kulit lembu yang digunakan sebagai tabuhan
mengiringi nyanyian kitab berzanji. Dikiu Gubano tidak hanya untuk acara
pernikahan, tetapi juga sering diadakan untuk acara turun mandi anak, khitanan,
upacara penyambutan, dan mengarak pengantin atau menyambut tamu yang

dihormati.

36



2. Baghandu

Tradis Baghandu adalah tradis masyarakat Kampar dalam menidurkan
anak, dalam tradisi ini ibu-ibu menyanyikan lagu Baghandu dengan menggunakan
bahasa daerah Kampar yaitu bahasa Ocu. Biasanya 1S dalam lagu Baghandu ini
menceritakan tentang sejarah perang masa penjgjahan, dan berisikan nasehat-
nasehat agama. Salah satu |agu ‘Baghandu yang. terkenal di masyarakat Kampar
adalah lagu Baghandu yang diambil dari potongan hadist Rasulullah dengan dua
kalimat syahadat.
3. Balimau Kasal

Tradisi Balimau Kasai merupakan sebuah acara tradisiona yang istimewa
bagi masyarakat Kampar untuk menyambut bulan suci ramadhan. Upacara
tradisional menyambut bulan suci ramadhan Ini selain sebagal ungkapan rasa
syukur dan kegembiraan, juga merupakan symbol penyucian dan pembersihan
diri. Balimau sendiri bermakna mandi dengan menggunakan air yang dicampur
jeruk atau limau, sedangkan Kasal adalah wangi-wangian yang dipaka saat
berkramas. Bagi masyarakat Kampar, kasai dipercayal dapat mengusir segala
macam rasa dengki yang ada pada diri ‘sebelum memasuki bulan puasa.
4. Gambang

Gambang adalah alat musik tradisi yang terbuat dari 6 buah bilah papan
atau kayu dan bambu yang dimainkan oleh 1 atau 2 orang seperti pemain
Calempong. Gambang selalu dimainkan untuk hiburan seseorang yang sedang

menunggu padi di sawah, Sumber bunyinya dari kayu itu sendiri yang dibunyikan
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dengan cara dipukul dengan stick kayu, lagu-lagunya mirip dengan lagu yang
dimainkan pada Calempong.

Gambang ini untuk membedakan nadanya, bilahnya dipotong tidak sama
panjang untuk membedakan tinggi.rendah nadanya, dan bilahnya biasanya dibuat
dari kayu ringan seperti kayu mahang dan balam. Sedangkan rumah-rumah
Gambang dibuat berongga sebagai Tuang resonans. Untuk nada Gambang tradis
tidak permanen, tinggi nadanya selalu diukur oleh s pemain Gambang atau oleh
s pembuat Gambang. Gambang adalah alat musik milik perorangan dan selalu
dimainkan di rumah saja atau di pondok ladang.

5. Calempong

Calempong adalah alat musik tradisi yang terbuat dari-logam, perunggu,
atau bes yang berbentuk bundar, pada bagian bawahnya berlobang sedangkan
pada bagian atasnya terdapat bundaran yang menonjol sebagai tempat untuk
dipukul dengan stick kayu untuk menghasilkan suaranya. Calempong memiliki
nada-nada yang berbeda, tapi untuk saat ini sudah banyak calempong yang sesuai
dengan tangga nada diatonis. Calempong biasanya.digunakan untuk mengiringi
tarian pertunjukan atau penyambutan dan acara adat istiadat.

4.1.3 Profil lagu dan Karya-karya Syaiful Kampar

Lagu Benteng Angin adalah lagu populer daerah Kampar yang diciptakan
oleh Syaiful Amri Kh atau biasa dipanggil dengan Ocu Syaiful Kampar, lagu
Benteng Angin ini telah didokumentasikan dalam abum Serantau Ocu
Badendang Volume 02 pada tahun 2009 oleh Arif record dan Dinas Kehutanan

kabupaten Kampar Provinsi Riau dengan izin produksi: No.536/DINAS.04.01/
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PERIND/274/1/2004 dengan Yanti Ahmad sebagai vokal (wawancara 13 April
2019).

Syaiful Kampar mulai berkarya menciptakan lagu-lagu daerah pada masa

akna arti

selebihnya dib iabumkal ! € alah lagu-lagu yang
dialbumka

A. Serant

7. Utang Salilik pinggang
8. Laghe Subayang
9. Baganti Bonci
10. Kulik Pambaluik tulang
B. Serantau Ocu Badendang Volume 2

1. Buluo Badaun pinang
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2. Jatuoh Tapai

3. Buayo Tulak bangkal

4. Bumi Tulak tanaman

Anginini gyambil na 3 agu karys 1 Bagi yang berjudul

“Pemuda Is ang dipoy : : dan pada tahun

Juga pemudi kuntum mel ati
Bekerja-bekerjalah sebelum terlambat
Taburkan-taburkanlah jasa sebelum mati

Jika ayah bunda telah pergi

Kamulah pembela agama dan bangsa

Menjadi bintang dimalam hari
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Menjadi fajar sepanjang masa
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allah Allahu Akbar

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allah Allahu Akbar

Dapat diba

A %)
L L (Y

o)
)]

weat
S333-0:

Tapi ja

Tidakkan la

tasan

4.2.1 Deskripsi Lagu Benteng Angin

Analisis bentuk lagu Benteng Angin karya Syaiful Kampar ini, penulis
menggunakan teori dari Karl Edmund Prier § (1996:5) yang menyatakan bahwa
bentuk lagu adalah suatu kesatuan utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan

penyajian meyakinkan, dan penulis juga menggunakan beberapa pendapat dari
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ilmuwan lainnya. Sebelum memasuki pembahasannya, penulis akan

mendeskripsikan lagu tersebut. Berikut deskripsi dari lagu Benteng Angin:

Di bawah ini adalah lirik atau syair dari lagu Benteng Angin:

Bilo ndak baghonti kayu ditobang
Ayiu malando kota Bangkinang
Bilo ndak baghonti imbo ditobang
Umah kan untuoh dek angin koncang

Lirik atau syair lagu Benteng Angin di atas menggunakan bahasa daerah

Kampar khususnya daerah Kampar Kiri Tengah yang merupakan ciri khas dan
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identitas masyarakat disana, berikut adalah terjemahan lirik atau syair lagu
Benteng angin dalam bahasa Indonesia:

Benteng Angin

Henti ber

Budaya b

Air (banjir) melanda kota Bangkinang
Kalau tidak berhenti rimba ditebang
Rumah akan runtuh karena angin kencang
Berdasarkan penjelasan di atas, berikut adalah Fullscore atau melodi dari
lirik atau syair lagu Benteng Angin yang telah penulis tuliskan ke dalam partitur

atau notasi bal ok:
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Benteng Angin

Transkipsi: Rahmat Fitrah Syaiful Kampar
Allegretto J =110
e B
Nakal P ———— =
- goslah u- ' o m ka-yu di la-dang
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1s e -~
.- | 2 o
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E Eee
1 L7 1 1 ]
77y |
uo -& s . a-ghang da-lam tam
:
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pu-ghuo u o ndak ba ghon-ti  ka-yu di
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r
to-bang a-yiu ma - ko -ta bang-ki- nang bi-lo ndak ba -

ghon-ti im-bo di - to-bang u-mah kan un-tuoh dek a-ngin kon-cang

Gambar 1. Fullscore lagu Benteng Angin
(dokumentasi Rahmat Fitrah Zalni)
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Berdasarkan keterangan notasi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa lagu
Benteng angin berbentuk lagu 3 bagian yaitu kalimat A, B, dan C bermain

ditangga nada Cis (C#) mayor atau 7# mayor, tanda birama 4/4, masuk lagu pada

Angin ke 2 A kampar untuk

memahami

)k o))
8
:
8

=.[ -
o
=

kesatuan utuh dari satu atau beberapa kalimat dengan penyajian meyakinkan.
Lagu rakyat, lagu daerah, lagu Nasional, lagu Anak, lagu Gerga hampir selalu
memaka bentuk lagu yang terdiri sgjumlah kalimat dalam lagu. Berdasarkan
jumlah kalimat, maka bentuk lagu dibedakan :

(1) Bentuk lagu satu bagian dengan satu kalimat sgja,
(2) Bentuk lagu dua bagian dengan dua kalimat yang berbeda,
(3) Bentuk lagu tiga bagian dengan tiga kalimat yang berbeda.
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Berdasarkan teori di atas, untuk mengetahui bentuk kalimat lagu Benteng

Angin dapat dilihat pada notasi berikuit:

Transkipsi: Rahmart Fi

Vokal
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15

19

g

kam puo

23

Benteng Angin

&Qﬁ%‘é’ -go-ghi 4 Myﬂﬁ,{/

Syaiful Kampar
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jan ma-no-bang
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—— ———
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r
a-yiu ma - lan-do ko-ta bang-ki- nang

ghon-ti

im-bo di - to-bang

u-mah kan un-tuoh dek a-ngin kon-cang

Gambar 2. Bagian kalimat A, B, dan C lagu Benteng Angin

(Dokumentasi Rahmat Fitrah Zalni)
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Berdasarkan notasi lagu Benteng Angin di atas dapat dijelaskan bahwa lagu
Benteng Angin masuk ke dalam bentuk lagu 3 bagian yaitu kalimat A, B, dan C.
Pada lagu Benteng Angin ini bagian kalimat A terdiri dari frase Antecedens
(kalimat Tanya) .yang merupakan frase awal; terdiri darin4 birama yaitu dari
birama 1 sampai birama 4, sedangkan frase Consequens (kalimat jawab) yang
merupakan frase lanjutan, terdiricdari'4 birama yaitu dari birama 5 sampai birama
8 yang di-Repeat (ulang). Kemudian masih di bagian kalimat A, yaitu di birama 9-
12 dan birama 13-16 terjadi pengulangan karena terdapat melodi yang sama
dengan kalimat sebelumnya, hanya sagja liriknya berbeda.

Bagian kalimat B yang terdiri dari frase Antecedens (kalimat tanya) yang
merupakan frase awal, terdiri dari 3 birama yaitu dari birama 17 dimulai pada
ketukan ke-4 sampali birama 19 pada ketukan pertama, sedangkan frase
Consequens (kalimat jawab)-yang merupakan frase |anjutan, terdiri dari 3 birama
yaitu dari birama 19 dimulai pada ketukan ke-3 up sampa pada birama 21
ketukan pertama. Kemudian masih di bagian kalimat B, yaitu di birama 21-23 dan
birama 23-25 terjadi pengulangan karena terdapai melodi yang sama dengan
kalimat sebelumnya, hanya sgaliriknya berbeda.

Bagian kalimat C yang terdiri dari frase Antecedens (kalimat tanya) yang
merupakan frase awal, terdiri dari 3 birama yaitu dari birama 25 dimulai pada
ketukan ke-3 up sampa birama 27 pada ketukan pertama, sedangkan frase
Consequens (kalimat jawab) yang merupakan frase lanjutan, terdiri dari 3 birama
yaitu dari birama 27 dimulai pada ketukan ke-3 up sampa pada birama 29

ketukan pertama. Kemudian masih di bagian kalimat C, yaitu di birama 29-31 dan
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birama 31-33 terjadi pengulangan karena terdapat melodi yang sama dengan
kalimat sebelumnya, hanya sgja beda pada nada akhir dikalimat tanya.

Jika dilihat pada bagian kalimat A, B, dan C, kalimat tanya dan kalimat
jawabnya memiliki panjang yang sama_(simetris). Hal ini berkaitan dengan
pendapat Karl-Edmund Prier §j (1996:3) yang menyatakan bahwa musik dirasa
enak, bila tersusun atau teratur-dalam keseimbangan atau bagian-bagian yang
sama panjangnya (simetris). Hal ini berlaku pada Kalimat tanya dan kalimat
jawab, dan berlaku juga pada motif-motif lagu. Kemudian yang tidak simetris itu
ketika kalimat tanya lebih panjang dari kalimat jawab ataupun sebaliknya.

Menurut Karl-Edmund Prier § (1996:2), bentuk atau struktur lagu adalah
suatu gagasan atau ide yang nampak dalam pengolahan atau susunan semua unsur
musik dalam sebuah komposisi (melodi, irama, harmoni, dan dinamika). Ide ini
mempersatukan nada-nada -musik terutama bagian-bagian komposisi yang di
bunyikan satu-satu sebagal kerangka.
4.2.2.2 Tema

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier § (1996:2), tema adalah ide-ide
pokok yang mempunyai unsur-unsur musikal.utama pada sebuah komposisi yang
masih harus di kembangkan lagi, hingga terbentuknya komposisi secara utuh.
Tema adalah watak yang tergambar dalam lagu sedangkan judul lagu merupakan
titik perhatian dari karya itu. Tema itu muncul sebagai hasil pengolahan titik
perhatian dari karya itu. Tema muncul sebagai hasil pengolahan sebuah karya
musik dengan menyatukan melodi, harmoni sehingga terbentuklah sebuah karya

musik.
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Menurut M. Soeharto (1986:39), bentuk lagu yang paling umum atau yang
paling banyak kita jumpai yaitu bentuk A-A-B-A. bagian A adalah satuan melodi

yang merupakan tema lagu, sedangkan bagian B adalah satuan melodi yang sering

disebut sebagai ke orak melodi_ber ngan tema, walaupun
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4.2.2.3 Mot

a)

b) C a dan paling banyak
disebut motif birama; bila ia ha emenuhi satu hitungan saja, ia disebut
motif mini atau motif figurasi.

c) Bila beberapa motif berkaitan menjadi satu kesatuan, maka tumbuhlah motif
panjang yang secara ekstrim dapat memenuhi seluruh pertanyaan atau seluruh
jawaban.

d) Motif yang satu memancing datangnya motif yang lain, yang sesuai. Dengan

demikian musik nampak sebagai suatu proses, sebagai suatu pertumbuhan.
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e) Setiap motif diberi suatu kode, biasanya dimulai dengan ”m”,motif berikutnya
disebut "n”, dan sebagainya. Setiap ulangan motif dengan sedikit perubahan

diberi kode "m1”, "m2”, "n1”,”’n2"” dan sebagainya.

arl-Edmund Prier §,

NS lp..

yaitu ulangz

interval, pe

N2 P l—l N4
. 2] Q N
bon ti ba-ghon-ti ma-gham-bah ka-yu bu-da-ya bu-ghuok un-tuok a-nak cu-
, ]
] | ] | = |
e e
1 1
cu Ko - nang-lah u-ghang na-go-ghi o-cu i - jan ma-no-bang
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Gambar 4. ' enteng Angin
(D t Zalni)

Keterangan kalimat A :

M : Motif adli
N,O,P,Q : Motif baru
N1, N2, N3, N4 : Pengembangan dari motif N

Berdasarkan partitur di atas dapat dismpulkan bahwa kalimat A dari

birama 1 hingga 8 terdapat 5 motif yaitu motif M sebagai motif asli dan motif N,
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O, P, Q sebagai motif baru, kemudian terdapat 4 pengembangan dari motif N.

Kemudian untuk birama 9 sampai 16 penjelasannya sama dengan motif kalimat

pada birama-birama sebelumnya karena memiliki motif yang sama (motif

4.2.2.4 Frase

Menurut pendapat Karl-Edmund Prier § (1996:2), frase merupakan bagian
kalimat musik, seperti halnya bagian kalimat dalam bahasa. Frase adalah
rangkaian dari beberapa motif dalam melodi yang membentuk sebuah lirik dalam
musik dan nyanyikan dalam satu pernafasan dalam syair. Frase menunjukkan

ketentuan di ucapkan dalam satu tarikan nafas.
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Menurut Karl-Edmund Prier § (1996:2) kalimat adalah sejumlah ruang

birama (biasanya 8 atau 16 birama), biasanya sebuah kalimat musik/periode terdiri

dari dua anak kalimat/frase yaitu kalimat pertanyaan/frase Antecedens, dan

Ja - go-lah u-ghang na-go-ghi o-cuu  mo - la ba-ta-nam ka-yu di la-dang

| Frase consequens/kalimat jawab]

bon ti ba-ghon-ti ma-gham-bah ka-yu bu-da-ya bu-ghuok un-tuok a-nak cu-

[ Frase antecedens/kalimar tanya |

8
s #. 4 | [ o

) f T ;
cu Ko - nang-lah u-ghang na-go-ghi o-cu ii -  jan ma-no-bang
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| Frase consequens/kalimat jawab |

I 1
1 11 T
1 ) [ [ I | 1

im-bo ta-la-ghang

mo-la ba-ghon-ti

ko-jo ma-gham-bah bi-sa ma-

B

Frase antecedens/kalimat tanya]

-
R@‘T As 'S uﬁ, ka-to -nga
1o &ﬂrﬁe ¢ alimat jawab ﬁ@ cedens/kalimat tanya
P sa-ghang da-lam tam
i
23 nseque jawab antegedens/Kalimat tanya
: = = i 7 B I |
uong dek pu-cuok ka- tuoh ka ta b chon-ti  ka-yu di
27
. o T o
- | | 1] | |
: |
to - yi - - bi-lo ndak ba -
Fri 10 Am at jawab
30 -
T 1 -
.} 1] 1 I[
chon-ti - ! a-ngin kon-cang
Gambar 5. Benteng Angin
(Do Zani)

Berdasarkan partitur di atas dapat disimpulkan pada kalimat A terdiri dari

frase Antecedens (kalimat tanya) yang merupakan frase awal, terdiri dari 4 birama

yaitu dari birama 1 sampai birama 4, sedangkan frase Consequens (kalimat jawab)

yang merupakan frase lanjutan, terdiri dari 4 birama yaitu dari birama 5 sampai

birama 8, begitu juga pada birama 9-12 dan birama 13-17 ketukan pertama.
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Bagian kalimat B yang terdiri dari frase Antecedens (kalimat tanya) yang
merupakan frase awal, terdiri dari 3 birama yaitu dari birama 17 dimulai pada
ketukan ke-4 sampai birama 19 pada ketukan pertama, sedangkan frase
Consequens (kalimat jawab) yang merupakan.frase lanjutan; terdiri dari 3 birama
yaitu dari birama 19 dimula pada ketukan ke-3 up sampai pada birama 21
ketukan pertama. Kemudian masth di'hagian kalimat B, yaitu di birama 21-23 dan
birama 23-25 terjadi pengulangan karena terdapat melodi yang sama dengan
kalimat sebelumnya, hanya saja liriknya berbeda.

Bagian kalimat C yang terdiri dari frase Antecedens (kalimat tanya) yang
merupakan frase awal, terdiri dari 3 birama yaitu dari birama 25 dimulai pada
ketukan ke-3 up sampa birama 27 pada ketukan pertama, sedangkan frase
Consequens (kalimat jawab) yang merupakan frase lanjutan, terdiri dari 3 birama
yaitu dari birama 27 dimula pada ketukan ke:3 up sampal pada birama 29
ketukan pertama. Kemudian masih di bagian kalimat C, yaitu di birama 29-31 dan
birama 31-33 terjadi pengulangan karena terdapat melodi yang sama dengan
kalimat sebelumnya, hanya saja beda pada nada akhir dikalimat tanya.
4.2.2.5Kadens

Menurut pono Banoe (2003:68) kadens atau Cadence adalah pengakhiran
atau cara yang ditempuh untuk mengakhiri komposisi musik dengan berbagai
kemungkinan kombinasi ragam akord, sehingga terasa efek berakhirnya sebuah
lagu atau sebuah frase lagu. Terdapat 6 macam kadens, antaralain:

1. Kadens Sempurna (Perfect Cadence) : progresi akord IV-V-I

2. Kadens Setengah (Half Cadence)  : progresi akord I-V
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1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

3. Kadens Plagal (Plagal Cadence) . progresi akord V-1
4. KadensPrigis (Phrygian Cadence) : progresi akord I-I11
5. Kadens Autentik (Authentic Cadence): progresi akord V-I
6. Kadensti ' dence) .; -V

B B, dan C

padalag '§thl$rtw|ql ikut:
i <0

Transkipsi: Rahmat

Syaiful Kampar
1
Vokal - = C—— - :
ng na-go- 'o.-c@t-. - ka-yu di la-dang
F - e W
=g . il - ——
hon-ti a- k un-tuok a-nak cu-
8 G#
3 1
1 Il Il | 1 |
cu - jan ma-no-bang
12 L
¢ 1
] fi 1 1 1
[ 2] .
im-bo ta-la- ~t1 ko-jo ma-gham-bah bi-sa ma-
B
15 [ .
T | 1)1 [[2. s B = -
a | A 1 1 | 1 L1 1 ]
= _1 L7 - . (] r 2 | — | . 1 ; § r — I
T I 1 L] 1l r3 e |
®._) I tl ﬁ—.l I I I | I 1
un - ca tom-pek lo-lok ga -jah jah ga-jah go-dang ka-to -nga
19 | | /T ] 5 - 5 1
" kL 1 =] A 1 1 i 1
D)
kam puong ma-kan ka-im-bo ka-yu la pu-nah lo-bah ba -sa-ghang da-lam tam
= - c
23 - | | Cl
“ # ﬂ 4 ﬁ' o . # t "t' o o P ﬁ g o o0 - ] . .
E - 1 1 1 1 1
o L] I E— M 1

pu-ghuong dek pu-cuok ka-vu ja-tuoh ka ta-nah bi-lo ndak ba ghon-ti  ka-yu di
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27

[P o 0 * o
T 1 1 | | | ]
11 [T] = hl
| | 1 i
W 4 T I ' L | I—— | .| — I — | 1 1
[ F
to-bang a-viu ma - lan-do ko-ta bang-ki- nang bi-lo ndak ba -

30

yaitu k
(Subdoming

15-16, disa it a ‘; ubdom :h' ) melakukan progres ke

progresi akord V-l (Dominant-Tonic). Hal ini dapat diperhatikan pada birama 28-
29 dan birama 32-33, disana terdapat akord G# (Dominant/V) yang melakukan
progres ke akord C# (Tonic/l) sebagai akord pengakhiran kalimat pada sebuah

lagu.
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4.2.2.6 Ritme

Ritme adalah berasal dari bahasa yunani yang berarti alir. Ritme juga
dipahami sebagai suatu aliran yang bersuara maupun tidak yang menjadi dalam
musik, lebih tegasnya ritme berhubungan erat.dengan dimens waktu. Ritme juga
dianggap sebagal elemen penting dalam pembentukan melodi seperti yang
dituliskan oleh Brindle di dalam«dawati bahwa,‘“Without The Rhythm, Could Not
Be Organized Into Clear-Cut Phrases And Cadences’ artinya tanpa ritme melodi
seperti tidak ada kehidupan, ritme menjadi faktor penting untuk menjadikan
desain melodi menjadi |ebih hidup.

Menurut kamus musik Pono Bonoe (2003:358) ritme adalah derap,
langkah teratur  dengan iringan drum band di sebut langkah ritmik. Ritme
terbentuk darl suara dan diam. Suara dan diam tersebut digabungkan untuk
membentuk pola suara yang berulang untuk membuat ritme. Ritme memiliki
tempo yang teratur, namun dapat memiliki bermacam-macam jenis. Beberapa
ketukan dapat |ebih kuat, lebih lama, lebih pendek, atau lebih pelan dari lainnya.
Dalam sebuah musik, seseorang komposer dapat.menggunakan banyak ritme
berbeda.

Pada lagu Benteng Angin, polaritme yang digunakan hampir sama hal nya
dengan motif dan tidak banyak juga menggunakan pola ritme yang berbeda-beda.
Maka sesuai penjelasan di atas, pola ritme pada kalimat A dan B lagu Benteng

Angin adalah sebagai berikuit:
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Benteng Angin

Syaiful Kampar

Allegretto . = 110

Transkipsi: Rahmat Fitrah

— ==

e |

la ba-ta-nam

.ﬁgﬁ .

‘F““;

,“

e,

‘w sl

P LLLL

ko-jo ma-g]

A

.-r

:

Pola Rit

ka-to -nga kam-puong ma-kan ka - im-bo ka-vu la

go-dang

- & £ 5.#

Ls —

TR s &

dek pu-cuok

da-lam tam - pu-ghuong

lo bah ba - sa-ghang

pu-nah

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

221
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24 . C
o e s i e S A — BT S et B A i e

ka -yu ja-tuoh ka ta-nah bi-lo ndak ba-ghon-ti

V2 = \

0 ﬂT e lagu ini cukup

terbilang sede 0. Polaritme pada

o
dari

kalimat A dari ot Y2, ¥4, 1/8, dan

L/

1/16 terdapat pola ritm Q nya

4, dan 5. Kemudian jika Q m \‘ @" idak banyak muncul, Cuma

abisa dilihat pada birama 2,

terdapat pada birama 3 dan 11 pade e-3 up, lalu untuk not 1/8 ada yang
ditambah dot/titik (.) atau ditambah nilai ketukannya setengah dari nilai ketukan
not tersebut yaitu terdapat pada birama 3 dan 11 pada ketukan ke-3.

Pola ritme pada kalimat B dan C dari birama 17 ketukan ke-4 sampai
birama 33 yang terdiri dari not Y2, ¥, 1/8, 1/16 terdapat banyak singkop-singkop
dan juga terdapat beberapa kali pengulangan, misalnya pada birama 19, 20, dan

21, juga pada birama 28 dan 32. Kemudian jika diperhatikan pada kalimat B dan
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C ini terdapat banyak not 1/8 yang diberi Dot/titik (.) atau ditambah nila

ketukannya setengah dari nilai ketukan not tersebut.

4.2.2.7 Melodi
Melodi | suatu melodi kita dapat
memb: (1939:36),
melodi t 'ggmlarmggqi erhubungan
dengan ri ita ' odi dan ritme
itu memili an emosi kita.
Mel ' i dalam waktu
dari setiap ' "p'er- ian kita urasi panjang
maupun p JInt i nada dan waktu i jud secara pasti
gerak melod ti odi dari kalimat
A,B,danC t ang membentuk
HKANBA
aliran dari mel in ter nya
< %
Transkipsi: Rahmar Fitrah Syaiful Kampar
Alle; 1
]
Vokal = y 3. 1 P l‘_: ?ﬁ ‘_H!
.) I
Ja - go-lah u-ghang na-go-ghi o-cuu  mo - la ba-ta-nam ka-yu di la-dang
5
4%@. FRb T e e e
[ —_—
bon ti ba-ghon-ti ma-gham-bah ka-yu bu-da-ya bu-ghuok un-tuok a-nak cu-
&
O #. o = = - = /.-—-_-—-‘\ 0 2
o) % 1' 0 | | = _'I i r  — — ! [ I S E— —T
cu Ko - nang-lah u-ghang na-go-ghi o-cu i - jan ma-no-bang
12
;%ﬁgﬁﬁ#;g—ﬁ ————— : - ; - : .
CREcEESS et l——— e T

im-bo ta-la-ghang mo-la ba-ghon-ti

ko -jo ma-gham-bah bi-sa ma-
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Il2. e 5 £ Er e

- .II 1 1 | . I | I ]
: I 1 Fi 1

jah ga-jah go-dang ka-to -nga

£ F S

i 1

za - im-b i 1 da-lam tam

23

@-{:u ta- 0i- aghon-ti ka-yu di

27

a-vyiu r bi-lo ndak ba -
30
tpﬁljmg mat_x 2 in kon-cang
kalim dan ( gin
o
Berd titur bahw. pada kalimat A,
e R
B dan C berm ' - aitu Cis-Dis-Eis-
Fis-Gis-Ais-Bi gambil wilayah 2
o L]
oktaf yaitu dari Cis
s # " ! T 1' r_ =
& =ttt

i
c#l-d#1-e#]-fH#] - g#l a#fl-bH#]1 -cH#2- dH2 -eH2 -TH2- gH2 - a#2-bH2-c#3

Gambar 9. Tangga nada cis 2 oktaf
(Dokumentasi Rahmat Fitrah Zalni)

Pada kalimat A jika diperhatikan aliran melodinya rata-rata perlahan naik
dan perlahan turun, tetapi ada beberapa melodi yang perpindahannya melompat
seperti contoh pada birama 1 dan 9 diketukan pertama ada nada Cis2 not %2 yang

melompat turun ke nada Gisl not 1/8, kemudian pada nada Gisl not 1/8 ketukan
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ke-4 Up yang melompat naik ke nada Dis2 not 1/8 pada birama 2 ketukan
pertama, hal ini disebut interval Kwint.

Pada kalimat B dan C juga sama, aliran melodinya rata-rata perlahan naik

elodi, terdapat
unsur-unsur. 12 ) sa m musik, dimana

harmoni terbentu Jikanada-nada

tersebut dite 1 deng er 2 jadikan sebuah
akord.

Gitrif harmoni dalam
konteks teori dimainkan secara
serempak pada saat ya g i, harmoni adalah
rangkaian beberapa nada ya serempak, terdengar pada waktu

yang sama atau bersifat “Synchronic”, dalam kurun waktu tertentu, dan notasinya
bersifat linear vertikal: dalam sebuah garis lurus secara vertikal atau sejgjar secara
vertikal, secara musikal, segumlah harmoni atau runtunan harmoni-harmoni dapat

pula disusun menjadi sebuah melodi yang harmonis.
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Pada lagu Benteng Angin ini sudah diketahui bahwa lagu ini bermain pada
tangga nada 7# mayor atau Cis (C#) mayor, yang mana akord-akord standard yang

terdapat di dalamnya beserta rangkaiannya adalah sebagai berikut:

1) | : (G#-B#-D#)

2) i : CH-E#)

3) i &gﬁgs ISL4 #-D#-FH)
W R

4) 1V #5;&$ &4

oo “_- #
4 ) L AH ¢ = L AH,CH)
Bt ] e R
|
( (A
@ é} ja
Berd pada lagu Benteng
o, L]
Angin dalam bentu ti
Transkipsi: Rahmar Fitrah
Allegretto . = 110 Syaiful Kampar
GH/GHT|

Vokal o I e I
| - | i — 1
Ja - go-lah u-ghang na-go-ghi o-cuu  mo - la ba-ta-nam ka-yu di la-dang
s
P —
bon ti ba-ghon-ti ma-gham-bah ka-yu bu-da-ya bu-ghuok un-tuok a-nak cu-
g
Nu#. T 10 1] 1! !
1 0
AN 1 1
T T
cu Ko - nang-lah u-ghang na-go-ghi o-cu i - jan ma-no-bang
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12

F
F

A
s

oY
&
~

il 1 1 i 1

[ Fan Y 1h
\‘_!}] b1 s T T 1

|

im-bo ta-la-ghang

15

19

23

27

mo-la ba-ghon-ti

|F#

30

ghon

Gam

Pada Akord di

pada tiap biramanya dan men

ko -jo ma-gham-bah bi-sa ma-

g
=

- ng da-lam tam

b1 shon-ti  ka-yu di

a kon-cang

g Angin

ulis menganalisa melodi

ng lagu Benteng Angin tersebuit.

Partitur lagu di atas sudah jelas bahwa pada kalimat A, B, dan C hanya

menggunakan akord I-1V-V yaitu Cis mayor-Fis mayor-Gis mayor (C#-F#-G#),

akan tetapi, lagu ini memiliki progress akord yang berbagai macam walau hanya

dengan 3 akord tersebut.

Kemudian jika diperhatikan pada birama 3 dan 11 terdapat akord G#/G#7,

maksudnya adalah jika mendengarkan lagunya langsung memang akord yang
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dipaka adalah akord G#, tetapi setelah penulis analisa dari melodi-melodi di
birama tersebut, akord yang lebih tepat untuk dipakai adalah akord G#7 karena
terdapat nada Fis yang menonjol pada birama tersebut. Namun, dari segi aturan,
kenyamanan, dan-keindahan pendengaran untuk lagu tersebut tidak ada paksaan
untuk memaka akord G# ataupun G#7, semuanya bebas tergantung dan sesual
selera masing-masing yang membawakan fagu tersebut.

4229 Timbre

Timbre di dalam musik dapat dianalogikan pada warna-warna cat, timbre
dapat menjadi lebih indah ketika dikolaborasikan dengan berbaga warna dan
memunculkan kemungkinan-kemungkinan warnawarna lainnya. Tone Colour
/Timbre dalammusik adalah kualitas suara yang dihasitkan dengan menggunakan
media musik, perbedaan timbre akan dapat muncul melalui kualitas suara yang
dihasilkan maupun kualitas-bunyi. Kualitas suara, yang berbeda disebabkan oleh
instrument yang berbeda instrument yang sama tetapi. _cara memainkannya
berbeda. Sedangkan timbre ditentukan oleh banyaknya jumlah instrument yang
dimainkan secara bersamaan.

William Brandt (1980:34), menuliskan pemahamannya tentang timbre
adalah kata warna bunyi secara umum digunakan untuk menghubungkan
perbedaan dalam suara antara instrument seperti oboe atau viola, atau secara
khusus untuk menghubungkan perbedaan tone pada kualitas suara (alat musik)
yang dihasilkan oleh beberapa alat atau suara. Kepekaan atas warna bunyi adalah
salah satu penunjang terpenting bagi seseorang musisi tapi itu hanya akan

berkembang bagi orang yang punya jiwa seni.
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Ha yang paling mudah dilakukan dengan kerangka untuk

mengembangkan pendengaran untuk menemukan nuansa dalam warna bunyi.

Disamping warna bunyi, aspek warna musik juga termasuk dinamika, artikulasi,

penyanyiny:
berikut :
a Di daa

berikut:

yang mempunyai nada tinggi, maka nada suara Sopran, dapat di lihat pada
perbandingan nada-nada C1-A2 hingga ke atasnya.
Il. Mezzo Sopran
Mezzo Sopran berasal dari kata Italy yang bermakna menengah
atau tengah. Pada awalnya, Sopran di italia adalah jenis musik klasik yang

diperankan oleh wanita yang mempunyai suara dengan nada yang terletak
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diantara rentang Sopran dan Alto, biasanya membentang dari nada A1 di

bawah C2, ke oktaf A2 di atasnya.

Alto

nada A kedua dibawah nada C tengah hingga ke nada F di atas nada C
tengah (Akecil-F1), tergantung pada kebutuhan komposernya.
Bass

Bass adalah suara pria yang mempunyai pencapaian yang paling
rendah. Wilayah suara Bass ini berada pada antara Fbesar-D1. Sedangkan

penyanyi yang bersuara lebih rendah dari suara Bass disebut Contra Bass.
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Penyanyi dalam kategori suara ini lazimnya digunakan pada acapella atau
vokal group dalam format kuartet, karena mereka tidak bisa bernyanyi

sendiri.

: S i ) dalam andlisis lagu,
timbre di \“ .? ‘. sebut. Pada
lagu Benteng is e imbre ¥a mendengarkan
gu Benteng Angin
agu,

4, berikut adalah

im-bo ta-la-ghang mo-la ba-ghon-ti ko -jo ma-gham-bah bi-sa ma-

1. 2. e &= fle -
P e e
fcRSsSSS S SSs g E— e !

|

I

|
un - ca tom-pek lo-lok ga -jah jah ga-jah go-dang ka-to - nga
19

iy

b4 kL] I e L I I 1

kam puong ma-kan ka-im-bo ka-yu la pu-nah lo-bah ba -sa-ghang da-lam tam
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pu-ghuong dek pu-cuok ka-yu ja-tuoh ka ta-nah bi-lo ndak ba ghon-ti  ka-yu di

mengatakan “lagu Benteng Ang emang sengaja saya buat untuk vokal
wanita, terutama wanita asli daerah Kampar, mengapa begitu karena memang lagu
Benteng Angin ini saya buat menggunakan lirik bahasa daerah Kampar, jika
dinyanyikan oleh wanita asli daerah Kampar tentu akan lebih terasa cengkok dan
ciri khas dari bahasa Ocu Kampar” (wawancara 13 April 2019).

4.2.2.10 Tempo

Wahyu Purnomo dan Fasih Subagyo (2010:13) mengatakan dalam buku
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terampil bermusik, tempo adalah cepat lambatnya suatu lagu dinyanyikan,

sedangkan menurut Jamalus (1988:9), tempo adalah kecepatan gerak pulsa,

lambat seperti ayunan badulan yang panjang dari sebuah jam yang besar, atau

DI disay yepepe fur udwnyo(

-Allegretto

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

-Allegro
-Vivace = hidup dan riang
-Presto = cepat

Selain itu, ada tanda-tanda lain yang menunjukkan kecepatan lagu, yaitu :
-Accelerando (Accel) = semakin cepat

-Ritardando (Rit) = semakin lambat
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-Fermata = lamanyadiatur oleh penyanyi / dirigen
-Saccato = terputus-putus

Berdasarkan hasil analisis, tempo lagu Benteng Angin termasuk dalam

ang.b at dan riang dengan

gre 0 “
.NE\ | .”0‘ danan tempo

sebaiknya Kité emperhatikan kekuatan setia ade. setiap bagian
tertentu perl jikan se disgikan secara

lembut dan

Adaduaistilah pokok yang ada pada dinamik, yaitu piano (p) yang berarti
lembut dan forte (f) yang berarti kuat. Istilah dan tanda dinamik terbagi 3 yaitu:

1. Tandadinamik untuk pernyataan suara keras

f (forte) . dinyanyikan dengan keras
ff (fortissimo) . dinyanyikan dengan sangat keras
fff (forte fortissimo) : dinyanyikan dengan sekeras-kerasnya
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mf (mezzo forte) : dinyanyikan dengan sedang kerasnya

2. Tandadinamik untuk pernyataan suaralunak

p (piano) : dinyanyikan dengan lembut

subjektif, tingkat jan lembutnya b ang o p‘oleh orang yang

berbeda denga a di : ' tingkatan yang

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 2 tanda dinamika dalam lagu Benteng
Angin ini yaitu forte (f) yang artinya dinyanyikan dengan keras dan mezzo forte
(mf) yang artinya dinyanyikan dengan sedang kerasnya, untuk lebih jelasnya

lihatlah notasi di bawah ini:
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Benteng Angin

Transkipsi: Rahmat Fitrah Syaiful Kampar
Allegretto J =110
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Gambar 13. Dinamikakalimat A, B dan C lagu Benteng Angin
(Dokumentasi Rahmat Fitrah Zalni)

Berdasarkan notasi di atas dapat dilihat bahwa pada birama 1 hingga 17

terdapat tanda dinamika mezzo forte (mf), kemudian terdapat tanda dinamika forte
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(f) pada birama 18 hingga 25 dan kembali ke mezzo forte (mf) dari birama 26
hingga birama terakhir.

4.2.2.12 Ekspresi
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. dengan tegas bertekanan
i) Maestoso . bersifat luhur dan mulia
j) Ambile : menarik
k) Contabile . perasaan merdu
) ConAmore . berperasaan kasih penuh kecintaan
m) Con Doloroso . berperasaan sedih, pilu susah hati
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n) Con Expresione : dengan penuh perasaan
0) Con Sustenoto  : dengan perasaan

Menurut penulis setigp orang memiliki sudut pandang dan cara masing-

masing dalam m Xigp orang memiliki
4‘&

) Rt
il \ ‘!H\‘J“ .Q& idu berbeda-
beda kar “ 03 ¥ asagl soal ‘g dapat dalam

diri ketika menyanyi naLig eb agu pery dian ekspresi
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Lagu Benteng Angin mempunyal 5 motif pada kalimat A, 3 motif pada
kalimat B, dan 3 motif pada kalimat C. pada lagu Benteng Angin terdapat 3
kadens yaitu Kadens Sempurna (Perfect Cadence) dengan progresi akor IV-V-I
(Subdominant-Dominant-Tonic) pada kalimat A, kadens plagal (Plagal Cadence)

dengan progresi akord V-l (Subdominant-Tonic) pada kalimat B, dan kadens
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Autentik (Authentic Cadence) dengan progresi akord V-I (Dominant-Tonic) pada
kalimat C.

Pada lagu Benteng Angin di kalimat A terdapat pola ritme yang diulang-
ulang dan pada kalimat B dan.C terdapat. banyak pola ritme yang disingkop-
singkop dan juga terdapat beberapa kali pengulangan. melodi |agu Benteng Angin
pada kalimat A, B dan C bermain di‘tangga nada Cis (C#) mayor atau 7# mayor
dengan mengambil wilayah 2 oktaf yaitu dari Cisl sampai Cis3.

Pada kalimat A, B dan C aliran melodinya rata-rata perlahan naik dan
perlahan turun, tetapi ada juga beberapa melodi yang perpindahannya melompat.
Namun ada perbedaannya, aliran melodi pada kalimat B [ebih High dari kalimat A
dan C karena mencapal nada Cis3. Lagu Benteng Angin ini hanya menggunakan
akord I-1V-V yaitu Cis mayor-Fis mayor-Gis mayor (C#F#G#), akan tetapi, lagu
ini memiliki progress akord-yang berbagal macam walau hanya dengan 3 akord
tersebut.

5.2 Hambatan

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menemukan hambatan-
hambatan dan juga kesulitan-kesulitan yang.mungkin sedikit berpengaruh kepada
kesempurnaan skripsi ini. Adapun hambatan dan kesulitan tersebut seperti pada
saat penulis mengumpulkan data, Hal ini dikarenakan sulitnya menjumpai
responden yang sibuk bekerja pada pekerjaan sehari-harinya, untuk itu
diperlukannya membuat janji dan jadwa khusus untuk pertemuan dengan

responden agar terkumpulnya data yang diperlukan dalam penelitian.
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5.3 Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan menyusun skripsi ini, maka

dalam penulisan ini penulis perlu untuk menyampaikan beberapa saran dan

para seniman

T

\F“E}\i‘

N\ ot

di daerahnya
h giat dalam

en Kampar.

generasi muda,

peran aktif dalam

Dengan perkembangan zaman saat ini, hendaklah masyarakat tetap
mempertahankan budaya dan kesenian daerah yang telah ada sgak dahulu dan
mewariskan kepada generasi muda agar tetap terpelihara hingga ke anak cucu kita

nantinya, khususnya masyarakat daerah Kampar.
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4. Saran kepada pemerintah daerah

Diharapkan kepada pemerintah daerah, khususnya pemerintah daerah

Kampar agar dapat memberikan dukungan dan memberikan wadah kepada para
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